36

BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
3.1.1 Desain Penelitian

Desain penelitian (research design) merupakan framework dari suatu
penelitian. Desain penelitian yang baik akan menentukan keberhasilan serta kualitas
dari sebuah penelitian ilmiah. Dengan menyusun suatu desain penelitian, peneliti
pada dasarnya membuat arahan tentang berbagai hal/proses yang harus dilakukan
dalam upaya melakukan suatu penelitian ilmiah.

Secara umum ada dua pendekatan dalam penelitian ilmiah yaitu pendekatan
positivism/kuantitatif dan alternative/kualitatif. Dalam penelitian ini, pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan positivism/kuantitatif. Diadopsi dari ilmu eksakta,
positivism adalah “pendekatan yang menekankan pada kombinasi antara logika
deduktif dan penggunaan alat kuantitatif dalam menginterpretasikan suatu fenomena
atau objek” (Sujoko Efferin, Stevanus Hadi Darmadji, dan Tan Yuliawati, 2008:35).
Pendekatan ini berangkat dari keyakinan bahwa legitimasi sebuah sains dan
penelitian berangkat dari penggunaan data-data yang terukur secara tepat yang
diperolenh melalui survei/kuesioner dan dikombinasikan dengan statistik dan
pengujian hipotesis yang bebas nilai/objek. Dengan cara ini maka suatu fenomena

dapat dianalisis untuk kemudian diambil kesimpulan.
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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran atau deskripsi mengenai
profesionalisme auditor pada KAP yang ada di wilayah Bandung. Berdasarkan tujuan
tersebut, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. M. Nazir (2005:89) menyebutkan bahwa “penelitian deskriptif adalah studi
untuk menemukan fakta dengan interpretasi yang tepat”. Dalam studi deskriptif ini,
juga termasuk studi untuk melukiskan secara akurat sifat-sifat dari fenomena,
kelompok atau individu, dan studi untuk menentukan frekuensi terjadinya suatu
keadaan untuk meminimalisasikan bias dan memaksimumkan reliabilitas, yang akan
diperlukan untuk penelitian selanjutnya.

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan data primer yang
langsung diperoleh dari responden yang diteliti dengan menggunakan metode
survei/kuesioner. Menurut Kerlinger (dalam Sugiyono 2005:7), penelitian survei
adalah ‘penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga
ditemukan kejadian-kejadian relatif, distributif, dan hubungan-hubungan antar
variabel sosiologis maupun psikologis. Sugiyono (2005:7) menambahkan, “pada
umumnya metode survei dilakukan untuk mengambil suatu generalisasi dari
pengamatan yang tidak terlalu mendalam”.

Berkaitan dengan jenis penelitian, maka jenis penelitian ini adalah penelitian
positivism/kuantitatif dan metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan survei yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk
diambil kesimpulannya. Dengan menggunakan metode penelitian ini akan diketahui
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gambaran yang jelas mengenai variabel yang diteliti dan kebenaran dalam sesuatu
bidang yang telah ada, sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas
gambaran mengenai variabel penelitian.

3.1.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Sebelum mengadakan penilaian dalam penelitian, penulis harus menentukan
operasionalisasi variabel, hal ini dimaksudkan agar dapat mempermudah dalam
melakukan penelitian. Sugiyono (2008:31), menerangkan bahwa:

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala
dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis
dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan judul
penelitian.

Penelitian ini terdiri dari satu variabel yaitu profesionalisme. Profesionalisme
adalah sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan profesinya. Dari sikap dan
perilaku tersebut tampak kesungguhan dalam memberikan pelayanan optimal kepada
Klien. Profesionalisme auditor akan dianalisis dari lima dimensi profesionalisme
auditor, yaitu: (1) Dedikasi terhadap profesi, (2) Kewajiban sosial, (3) Otonomi, (4)
Standar profesi, (5) Afiliasi.

Dalam menganalisis profesionalisme auditor pada KAP, peneliti meneliti dari
dua sudut pandang yaitu berdasarkan tipe KAP dan hirarki jabatan. Istilah tipe KAP
digunakan untuk menggantikan istilah klasifikasi KAP yang beroperasi di Indonesia.
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Terdapat dua tipe KAP yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : (1) KAP yang
bekerjasama dengan kantor akuntan asing (afiliasi), dan (2) KAP yang tidak
bekerjasama dengan kantor akuntan asing (non-afiliasi). Hirarki jabatan merupakan
tingkatan jabatan pada KAP. Hirarki jabatan pada penelitian ini sesuai dengan hirarki
jabatan pada KAP di Indonesia yaitu partner/rekan, manager, auditor senior, dan
auditor junior.

Dalam operasionalisasi variabel ini, variabel diukur oleh instrumen pengukur
dalam bentuk kuesioner yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala Likert.
Skala yang digunakan dalam pengumpulan data adalah skala interval. Skala interval
adalah skala yang didasarkan pada unit-unit pengukuran yang sama Yyang
menunjukkan besar atau kecilnya suatu karakteristik/sifat tertentu. Skala interval
memberikan keuntungan yang pasti melebihi skala nominal dan ordinal karena skala
interval menunjukkan derajat sifat atau karakteristik yang sebenarnya. Skala
pengukuran ini menunjukkan jarak atau interval yang sama.

Dari pemaparan tersebut maka operasionalisasi variabel dalam penelitian ini

akan ditampilkan dalam tabel 3.1.
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala | No. Item
Profesiona | Dedikasi e Menyukai pekerjaan Interval | e 1
lisme | Terhadap e Idealis dalam pekerjaan o 2
Auditor | Profesi e Kepuasan batin sebagai e 3
auditor
e Tetap berkarir. e 4
Kewajiban e Profesi yang penting Interval | e 5,6,8
Sosial e Kelemahan merugikan « 7
masyarakat
e Penarikan diri dari tugas e 9
Otonomi e Pembuatan keputusan audit Interval | e 10,
e Penilaian hasil audit o 11
e Hasil audit sesuai fakta e 12,13
e Hanya sedikit otonomi o 14
Standart e Sanksi atas pelanggaran Interval | o 15
Profesi e Penerapan SPAP oleh IAI e 16,17
pada KAP dan AP
e Cara penilaian kemampuan e 18
dan hasil kerja auditor
Afiliasi e Saling bertukar ide dan Interval | e 19
pengalaman
e Berpartisipasi dalam kegiatan o 20
ikatan organisasi
e Penambahan rekan auditor
e Aktif membaca jurnal dan o 21
majalah berkaitan dengan
profesi o 22

3.1.3 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan dari subyek penelitian. Sujoko Efferin,

Stevanus Hadi Darmadji, dan Tan Yuliawati (2008:73) mengemukakan bahwa

“Population refers to the entire group of people, events, or things of interest thet the

researcher wishes to investigate”. Jadi populasi merupakan batas dari suatu obyek
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penelitian dan sekaligus merupakan batas bagi proses induksi (generalisasi) dari hasil
penelitian yang bersangkutan. Populasi penelitian ini adalah seluruh eksternal auditor
pada Kantor Akuntan Publik di Bandung. Responden dalam penelitian ini adalah para
profesional yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) baik sebagai auditor
junior, auditor senior, manajer maupun partner. Berikut daftar KAP yang beroperasi

di wilayah Bandung:

Tabel 3.2
Daftar KAP yang Ada Di Wilayah Bandung

No Nama KAP No Nama KAP
1 | KAP. Abubakar Usman & Rekan | 14 | KAP. Jojo Sunarjo, Ruchiat &

(Cab) Arifin (Cab)
2 | KAP. Achmad, Rasyid, Hisbullah | 15 | KAP. Drs. Karel & Widyarta

& Jerry (Cab)
3 | KAP. AF. Rachman Soecipto WS | 16 | KAP. Koesbandijah, Baddy Samsi

& Setiasih

4 | KAP. Dra. Yati Ruhiyati 17 | KAP. Drs. Joseph Munthe, Ms. Ak

5 | KAP. Drs. Bambang Budi Tresno | 18 | KAP. Dr. La Midjan & Rekan

6 | KAP. Djoemarma, Wahyudin & | 19 | KAP. Drs. Moch. Zainuddin

Rekan
7 | KAP. Ekamasni Bustaman & |20 | KAP. Dr. Moh Mansur SE. MM.
Rekan Ak
8 | KAP. Erwan, Sugandhi & Jajat | 21 | KAP. Peddy Hf. Dasuki
Marjat (Cab)
9 | KAP. Drs. Gunawan Sudrajat 22 | KAP. Roebiandini & Rekan
10 | KAP. Prof. Dr. H. Th. Hasanuddin | 23 | KAP. Drs. Ronald Haryanto
& Rekan
11 | KAP. Dr. H.E.R. Suhardjadinata, | 24 | KAP. Sahat P Situmorang
Ak., MM
12 | KAP. Heliantono & Rekan (Cab) | 25 | KAP. Drs. Sanusi, Supardi &

Soegiharto

13 | KAP. Hendrawinata Gani & |26 | KAP. Sugiono Paulus.
Hidayat (Cab)

Sumber: www.iaiglobal.or.id (diolah kembali)
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Menurut Sujoko Efferin, Stevanus Hadi Darmadji, dan Tan Yuliawati
(2008:73) “A sample is a subset of the population. It comprises some members
selected from the population. In other words, some, but not et all, elements of the
population would from the sample”. Jadi sampel adalah bagian dari populasi (elemen)
yang memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Kriteria
pengambilan sampel harus memenuhi beberapa syarat, yaitu sampel yang diambil
harus dapat memberikan gambaran yang bisa dipercaya mengenai populasi secara
keseluruhan, dapat menentukan presisi yaitu tingkat ketetapan yang ditentukan oleh
perbedaan hasil yang diperoleh dari catatan lengkap, dengan syarat bahwa keadaan
kedua metode dilakukan sama, sederhana sehingga mudah dilaksanakan, dapat
memberikan hasil yang optimal dengan resiko biaya minimal.

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan
nonprobability sampling. Menurut Sugiyono (2005:77) nonprobability sampling
merupakan “teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel”. Teknik pengambilan nonprobability
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Adanya
kriteria yang harus dipenuhi adalah alasan menggunakan tehnik purposive sampling.
Kriteria tersebut adalah populasi dalam hal ini Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
bersedia menjadi responden dalam bentuk pengisian angket/kuesioner penelitian.

Dalam purposive sampling informasi akan dikumpulkan dari anggota populasi
yang bersedia untuk memberikan informasi yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil
survey oleh penulis, KAP yang bersedia menjadi responden adalah sebanyak sepuluh
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KAP. Berikut nama-nama KAP, jumlah kuesioner yang disebar, dan jumlah

kuesioner yang dikembalikan:

Tabel 3.3
Daftar dan Tipe KAP, Kuesioner yang Disebar,
dan Kuesioner yang Dikembalikan

No Nama KAP Tipe KAP |Kuesioner |Kuesioner
disebar | diterima
1 | KAP. Drs. Ronald Haryanto & Rekan | Non-Afiliasi 1 1
2 | KAP. Bambang Budi Tresno Non-Afiliasi 6 5
3 | KAP. AF. Rachman & Soetjipto WS | Non-Afiliasi 5 3
4 | KAP. Drs. La Midjan & Rekan Non-Afiliasi 5 3
5 | KAP Roebandini & Rekan Non-Afiliasi 5 4
6 | KAP. Prof. Dr. H. TB. Hasanuddin & | Non-Afiliasi 5 3
Rekan
7 | KAP. Drs. Sanusi, Supardi & | Non-Afiliasi 6 4
Soegiharto
8 | KAP. Dra. Yati Ruhiyati Non-Afiliasi 6 4
9 | KAP. Abubakar Usman & Rekan Afiliasi 6 5
10 | KAP. Heliantono & Rekan Afiliasi 6 6
Jumlah 51 38

Sumber: data primer diolah, 2012

Penulis menetapkan jumlah minimal kuesioner yang didistribusikan ke tiap-

tiap KAP adalah 4 eksemplar. Hal ini bertujuan agar setiap perwakilan jabatan dalam

hirarki jabatan pada KAP berkesempatan mengisi kuesioner. Hirarki jabatan dalam

KAP tersebut adalah junior auditor, senior auditor, manager, dan rekan/partner.

Namun di lapangan, permintaan dan kesiapan KAP dalam mengisi kuesioner

berbeda-beda. Hal ini mengakibatkan jumlah kuesioner yang didistribusikan ke tiap-

tiap KAP juga berbeda-beda. Khusus untuk KAP Drs. Ronald Haryanto & Rekan

jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak satu eksemplar, hal ini dikarenakan
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beberapa waktu terakhir KAP ini sedang tidak melaksanakan proyek audit sehingga
para karyawan dan rekan tidak masuk kerja.
Ringkasan pengiriman dan pengembalian kuesioner disajikan pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 3.4

Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner
Kuesioner yang didistribusikan 51
Kuesioner yang kembali 38

Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner
Kuesioner yang digunakan 38
Tingkat pengembalian (response rate) ((38/51)*100%) 74.5%
Tingkat yang digunakan (usable response rate) (38/51)*100% 74.5%

Sumber: data primer diolah, 2012

Dari tabel 3.4 di atas menunjukkan bahwa kuesioner yang didistribusikan
sebanyak 51 eksemplar. Dari ke-51 jumlah kuesioner yang didistribusikan tersebut,
kuesioner yang kembali sebanyak 38 eksemplar dengan tingkat response rate 74.5%.
Jumlah kuesioner yang kembali dan yang akan digunakan untuk menganalisis
penelitian deskriptif dianggap sudah cukup.

3.1.4 Teknik Pengumpulan Data

Mengumpulkan data merupakan suatu langkah yang penting dalam
melakukan penelitian. Menurut Sugiyono (2009:148) “pada prinsipnya meneliti
adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam
penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian”. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket), yaitu “sejumlah pertanyaan tertulis
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yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui” (Suharsimi Arikunto, 2006:15).

Dalam penelitian ini, kuesioner menggunakan skala Likert yang merupakan
pengukuran dengan skala interval. Skala Likert yaitu “metode untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang sebuah fenomena
dalam masyarakat” (Arfan Ikhsan, 2008:184). Dalam skala Likert, variabel penelitian
yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator variabel tersebut
kemudian dijadikan titik tolak dalam menyusun item-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan.

Setiap item dari kuesioner dalam penelitian ini memiliki lima jawaban dengan
masing-masing nilai yang berbeda. Responden diminta untuk memberi respon
terhadap setiap pernyataan dengan memilih satu diantara lima pilihan “sangat setuju”,
“setuju”, “ragu-ragu”, “tidak setuju”, dan “sangat tidak setuju” untuk penilaian

variabel X dan Y. Dengan penetapan nilai-nilai jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.5
Bobot Kriteria Jawaban
Pernyataan Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Riduwan (2008:39)
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3.2 Teknik Pengolahan Data dan Pengujian Hipotesis
3.2.1 Teknik Pengolahan Data
3.2.1.1 Analisis Data Instrumen Penelitian

Untuk menghindari data yang tidak sahih maka terlebih dahulu dilakukan uji
coba terhadap instrumen penelitian.
a. Uji Validitas

Validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur,
sehingga betul-betul mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas tidak berlaku
universal sebab bergantung pada situasi dan tujuan penelitian. Instrumen yang telah
valid untuk suatu tujuan tertentu belum tentu otomatis akan valid untuk tujuan yang
lain.

Dalam penelitian ini untuk menghitung validitas menggunakan rumus kolerasi

product moment dengan angka kasar:

AZXY — (ZX)(EY)
JhExi—@x)? hey? - xy)?

rxy =

(Suharsimi Arikunto 2005:72)

Dimana :
'xy : Koefisien korelasi
>xi : Jumlah Skor Item
Yyi : Jumlah skor total (seluruh item)
n : Jumlah responden
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Setelah diketahui besarnya koefisien korelasi (r), kemudian dilanjutkan
dengan pengujian taraf signifikansi koefisien korelasi yang dengan menggunakan

rumus Uji t sebagai berikut:

. rvn-2 . .
t hitung = — (Riduwan, 2010:110)
Dimana:
t : Nilai t hitung
r : Koefisien korelasi hasil t hitung
n : Jumlah responden

Distribusi (tabel t) untuk o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-k) keindahan
keputusan adalah jika t nitung lebih besar dari t e berarti valid, dan sebaliknya jika t
hiung 1€DIN Kecil dari t we berarti tidak valid. Atau kriteria validitas juga dapat
ditentukan dengan melihat nilai pearson correlation dan Sig. (2-tailed). Jika nilai Sig.
(2-tailed) < 0,05 berarti item tersebut valid dan berlaku sebaliknya.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam
mengukur apa yang diukurnya. Artinya, kapanpun alat ukur tersebut digunakan akan
memberikan hasil ukur yang sama. Pengukuran yang memiliki reabilitas tinggi adalah
pengukuran yang mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya. Tinggi rendahnya

reabilitas, secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien
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reabilitas. Secara teoritis, besarnya koefisien reliabilitas berkisar antara 0,00 sampai
dengan =+ 1,00 dan interpretasinya selalu mengacu pada koefisien yang positif.
Dalam konteks ini, koefisien reliabilitas yang mendekati nilai satu,
menunjukan tingginya tingkat kepercayaan, kehandalan atau tingkat konsistensi dari
instrumen penelitian dalam mengukur apa yang hendak diukur. Pada penelitian ini
tingkat reliabilitas akan dicari dengan rumus Alpha atau Cronbach’s Alpha (o).
Koefisien Alpha Cronbach dihitung dengan menggunakan rumus disarankan oleh

Suharsimi Arikunto sebagai berikut:

. :[ K }l}_ ZO;bZ } (Suharsimi Arikunto 2002:171)
(k=1) o,
Dimana :
e Z0)
G, = - n (Suharsimi Arikunto 2002:171)
Keterangan:
r1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
> o°  =jumlah varians butir
O-tz = varians total
X = nilai skor yang dipilih
n = jumlah responden.

Bonita Winata Fani Silaen, 2013

Analisis Profesionalisme Auditor Dilihat Dari Tipe Kap Dan Hirarki Jabatan Pada Kap Wilayah Bandung
(Survei pada 10 Kantor Akuntan Publik)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



49

Suatu instrumen penelitian diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas
memadai berdasarkan Cronbach’s Alpha jika memberikan nilai o > 0,60 (Imam
Ghozali, 2005).
3.2.1.2 Analisis Data Penelitian
1. Uji Normalitas

Sugiono (2007:172) mengemukakan bahwa “dalam penggunaan statistik
parametris, mensyaratkan data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi
normal.” Oleh karena itu, sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu akan
dilakukan pengujian normalitas data.

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai normal
atau tidaknya distribusi skor angket yang diperoleh oleh auditor. Hal ini akan
menentukan jenis statistika apa yang akan digunakan. Apabila data berdistribusi
normal maka analisis non-parametrik dapat digunakan, dan jika data tidak
berdistribusi normal maka analisis non-parametriklah yang akan digunakan.

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, dapat
digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan adalah
berdasarkan probabilitas (asymptotic significance), jika probabilitas lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal dan jika sebaliknya
maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

Selain itu Uji normalitas juga dapat dilihat dari grafik plot linear dan
histogram dengan bantuan program SPSS 16 for Windows. Dengan menggunakan
program ini dapat terlihat grafik Q-Q plot yang dihasilkan dimana jika data menyebar
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di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan
bahwa model memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya jika data menyebar jauh dari
garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan
bahwa model tidak memenuhi asumsi normalitas.
2. Uji Homogenitas

Selain pengujian terhadap normal tidaknya distribusi data pada sampel, perlu
kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) beberapa
bagian sampel yaitu seragam tidaknya sampel-sampel yang diambil dari populasi
yang sama. Pengujian ini akan menjadi sangat penting apabila peneliti bermaksud
untuk menggeneralisasi hasil penelitiannya. Pengujian ini juga akan menjadi sangat
penting apabila data penelitian diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang
berasal dari satu populasi.

Uji homogenitas pada penelitian ini adalah dengan menggunakan distribusi

F, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menghitung nilai F dengan rumus :

F riony S 0ster DOy (Riduwan 2006:186)

Variansterkecil

b. Menghitung nilai F dari tabel distribusi frekuensi dengan derajat kebebasan dk; =
nl-1 dan dk; =n2-1 dengan taraf signifikansi a = 0,05
c. Menentukan kreteria pengujian homogenitas sebagai berikut:
Jika F hiung < F tanel, maka kedua varian tersebut homogen. (Riduan 2006:186)
3.2.2 Pengujian Hipotesis
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Menurut Hasan, M.I (2002:54) “pengujian hipotesis adalah suatu prosedur
yang akan menghasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan menerima atau menolak
hipotesis ini”. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan tingkat
profesionalisme auditor dilihat dari tipe KAP dan hirarki jabatan adalah sebagai
berikut:

e Auditor pada KAP afiliasi memiliki tingkat profesionalisme yang berbeda dengan
auditor KAP non-afiliasi di Wilayah Bandung.

e Auditor partner/rekan pada KAP afiliasi memiliki tingkat profesionalisme yang
berbeda dengan auditor partner/rekan pada KAP non-afiliasi di Wilayah
Bandung.

e Auditor manajer pada KAP afiliasi memiliki tingkat profesionalisme yang
berbeda dengan auditor manajer pada KAP non-afiliasi di Wilayah Bandung.

e Auditor senior pada KAP afiliasi memiliki tingkat profesionalisme yang berbeda
dengan auditor senior pada KAP non-afiliasi di Wilayah Bandung.

e Auditor junior pada KAP afiliasi memiliki tingkat profesionalisme yang berbeda
dengan auditor junior pada KAP non-afiliasi di Wilayah Bandung.

3.2.2.1 Uji Hipotesis Komparatif

Dalam pengujian hipotesis komparatif, peneliti menggunakan uji beda (t-test).
Menurut Sugiyono (2009:119), “Statistik parametris yang digunakan untuk menguji
hipotesis komparatif rata-rata dua sampel bila datanya berbentuk interval atau rasio

adalah menggunakan t-test”. Pengujian ini dilakukan untuk menguji parameter
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khusus dari populasi yang berbentuk perbandingan atau untuk menguji kemampuan

generalisasi (signifikansi hasil penelitian) yang berupa perbandingan keadaan

variabel dari dua kelompok sampel.

Dalam menggunakan statistik parametris harus memenuhi asumsi bahwa
variabel yang dianalisis berdistribusi normal dan homogenitas. Dalam t-test terdapat
beberapa rumus yang dapat digunakan dalam pengujian hipotesis. Sugiyono
(2009:196) merumuskan rumus t-test beserta pedoman penggunaannya sebagai
berikut:

a. Bila jumlah anggota sampel nl = n2, dan varian homogen (6, = 6,%) maka dapat
digunakan rumus t-test baik untuk separated, maupun bentuk pooled varian.
Untuk melihat harga t tabel digunakan dk = nl + n2 — 2.

b. Bilanl #n2, dan varian homogen (6,° = 6,°) maka dapat digunakan rumus t-test
dengan pooled varian. Derajat kebebasan (dk) = nl + n2 — 2.

c. Bilanl = n2, dan varian tidak homogen (6, # 6,°) maka dapat digunakan rumus
separated dan pooled varian dengan dk = nl -1 atau n2 — 1. Jadi dk bukan nl1 +
n2-2.

d. Bila nl # n2, dan dan varian tidak homogen (61° # 6,°) maka dapat digunakan
rumus t-test dengan separated varian. Harga t sebagai pengganti t tabel dihitung
dari selisih harga t tabel dengan dk = (nl -1) atau (n2 — 1) dibagi dua, dan

kemudian ditambahkan ddengan harga t yang terkecil.
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e. Bila sampel berkorelasi/berpasangan, misalnya membandingkan sebelum dan
sesudah treatment atau perlakuan, atau membandingkan kelompok kontrol
dengan kelompok eksperimen, maka digunakan t-test sampel related.

Rumus-rumus uji t (t-test):

Separated Varian

(Sugiyono 2009:196)
Pooled Varian

(Sugiyono 2009:196)

Sampel berpasangan (related)

(Sugiyono 2009:196)

Kesimpulan:

a. Jika t hitung < t tanet maka Ho diterima

b. Jika t hitung > t tabel Maka Ha diterima
Atau membandingkan nilai probabilitas dengan tingkat signifikan (a) yang telah
ditentukan yaitu sebesar 0,05.
3.2.2.2 Hipotesis Statistik

Sebelum diadakan pengambilan keputusan apakah menerima atau menolak

hipotesis, maka terlebih dahulu hipotesis nol dan hipotesis alternatif diformulasikan
dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara kelompok

sampel yang diteliti. Hipotesis nol (Ho) yaitu hipotesis yang menjelaskan tentang
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tidak adanya perbedaan antara kedua kelompok sampel, sedangkan hipotesis
alternatif (Ha) merupakan hipotesis standar. Adapun masing-masing hipotesis
tersebut adalah:

Hipotesis 1:

Ho: pl = p2 = Auditor pada KAP afiliasi tidak memiliki tingkat profesionalisme
yang berbeda dengan auditor KAP non-afiliasi di Wilayah Bandung.

Ha: pul # p2 = Auditor pada KAP afiliasi memiliki tingkat profesionalisme yang
berbeda dengan auditor KAP non-afiliasi di Wilayah Bandung.

Hipotesis 2:

Ho: pul = p2 = Auditor partner/rekan pada KAP afiliasi tidak memiliki tingkat
profesionalisme yang berbeda dengan auditor partner/rekan pada KAP non-afiliasi di
Wilayah Bandung.

Ha: pl # p2 = Auditor partner/rekan pada KAP afiliasi memiliki tingkat
profesionalisme yang berbeda dengan auditor partner/rekan pada KAP non-afiliasi di
Wilayah Bandung.

Hipotesis 3:

Ho: pl = p2 = Auditor manajer pada KAP afiliasi tidak memiliki tingkat
profesionalisme yang berbeda dengan auditor manajer pada KAP non-afiliasi di
Wilayah Bandung.

Ha: ul # pu2 = Auditor manajer pada KAP afiliasi memiliki tingkat profesionalisme
yang berbeda dengan auditor manajer pada KAP non-afiliasi di Wilayah Bandung.
Hipotesis 4:
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Ho: pul = p2 = Auditor senior pada KAP afiliasi tidak memiliki tingkat
profesionalisme yang berbeda dengan auditor senior pada KAP non-afiliasi di
Wilayah Bandung.
Ha: ul # pu2 = Auditor senior pada KAP afiliasi memiliki tingkat profesionalisme
yang berbeda dengan auditor senior pada KAP non-afiliasi di Wilayah Bandung.
Hipotesis 5:
Ho: pul = p2 = Auditor junior pada KAP afiliasi tidak memiliki tingkat
profesionalisme yang berbeda dengan auditor junior pada KAP non-afiliasi di
Wilayah Bandung.
Ha: pul # p2 = Auditor junior pada KAP afiliasi memiliki tingkat profesionalisme
yang berbeda dengan auditor junior pada KAP non-afiliasi di Wilayah Bandung.
Berdasarkan kaidah pengujian hipotesis statistik yang diajukan, apabila nilai
perhitungan menunjukkan pul = p2 maka hipotesis Ho diterima, dan apabila nilai
perhitungan menunjukkan pl # pu2 maka Ho ditolak yang artinya Ha diterima.
Melalui pengujian hipotesis tersebut, maka akan diketahui bagaimana hasil penelitian
yang kita lakukan. Hasil dari pengajuan hipotesis statistik tersebut dapat digunakan

untuk membuat kesimpulan atas penelitian yang dilakukan.
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